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Abstract: 

This research aims to analyze: (1) What forms of religious tolerance 

are taught at SMPN 6 Lembor Selatan (2) How does Islamic 

Religious Education contribute to attitudes of tolerance at SMPN 6 

Lembor Selatan.The concept of tasamuh is essentially the 

maintenance of harmony in society. An attitude of religious 

tolerance has become urgent at this time and is an issue that is often 

discussed, so an attitude of inclusiveness, tolerance and openness to 

accepting differences must be instilled from an early age in 

students. Therefore, the researcher is interested in researching the 

extent of the contribution of Islamic religious education in 

developing attitudes of tolerance among students at SMPN 6 

Lìembor Sìelatan. This research is descriptive qualitative. The 

subject of student research research. Data collection methods are 

observation, interviews, documentation. The data sources used are 

primary data, namely educational institutions and religious teachers, 

as well as Head of Schools and secondary data, namely books, 

journals, data analysis techniques using data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. Research results: (1) 

Students have tolerance that is embedded within them, this attitude 

emerges and develops in accordance with the conditions of the 

school, family and community environment. The forms of tolerance 

taught are, what is tolerance, how is tolerance between religions, 

the concept of tolerance. (2) Basically PAI's contribution provides a 

larger portion of other learning, higher than in tasamuh. Islamic 

Religious Education in instilling Islamic values, the characters in 

students can directly internalize an attitude of tolerance within 

themselves, religious teachers in the mission of Islamic Religious 

Education's contribution to an attitude of tolerance are very 

influential, the key to PAI's contribution to an attitude of tolerance 

is the example of a teacher, an exemplary example of respecting 

people, especially those of different beliefs. 

 

Keywords: Islamic Religious Education, Attitude of 

Tolerance. 

Abstrak: 

Penelitian bertujuan menganalisis: (1) Bagaimana bentuk-bentuk toleransi beragama yang diajarkan di SMPN 

6 Lembor Selatan (2) Bagaimana Kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap sikap toleransi di SMPN 6 

Lembor Selatan. Konsep tasamuh pada hakikatnya t
ì

erp
ì

eliharanya sebuah kerukunan dalam  masyarakat. Sikap 

toleransi beragama menjadi urgensi saat ini dan menjadi isu yang s
ì

ering di p
ì

erbincangkan, s
ì

ehingga sikap 

inklusif, toleransi dan terbuka untuk menerima p
ì

erb
ì

edaan harus di tanamkan sejak dini dalam diri p
ì

es
ì

erta 

didik. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk m
ì

en
ì

eliti sejauh mana Kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam 

m
ì

eng
ì

embangkan sikap toleransi p
ì

es
ì

erta didik di SMPN 6 L
ì

embor Selatan.  

P
ì

en
ì

elitian ini d
ì

eskriptif kualitatif. Subjek p
ì

en
ì

elitian p
ì

es
ì

erta didik. M
ì

etod
ì

e pengumpulan data adalah obs
ì

ervasi, 
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wawancara, dokumentasi. Sumber data yang digunakan data primer yaitu p
ì

es
ì

erta didik dan dan guru agama, 

s
ì

erta Kepala Sekolah dan data sekunder yaitu buku, jurnal, teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

p
ì

enyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil p
ì

en
ì

elitian : (1) P
ì

es
ì

erta didik memiliki toleransi yang tertanam dalam diri m
ì

er
ì

eka, sikap ini muncul dan 

b
ì

erk
ì

embang sesuai d
ì

engan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Adapun bentuk toleransi 

yang diajarkan yaitu, apa itu toleransi, bagaimana toleransi beragama, konsep toleransi. (2) Pada dasarnya 

kontribusi PAI m
ì

emb
ì

erikan porsi lebih dari pembelajaran yang lain, t
ì

erl
ì

ebih dalam tasamuh. Pendidikan 

Agama Islam dalam m
ì

enanamkan nilai keislaman, karakter pada p
ì

es
ì

erta didik dapat secara langsung 

menginternalisasikan sikap toleransi dalam diri mereka, guru agama dalam misi kontribusi Pendidikan Agama 

Islam terhadap sikap toleransi sangat berpengaruh, kunci dari kontribusi PAI terhadap sikap toleransi adalah 

keteladanan seorang guru, contoh keteladanan menghargai orang terutama yang berbeda keyakinan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Sikap Toleransi 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman terbesar di dunia, yang 

dihuni oleh berbagai ras, suku, budaya, dan agama. Ini terlihat dari semboyan negara kita 

“Bhineka Tunggal Ika” artinya berbada-beda tetapi tetap satu. B
ì

erdasarkan kondisi t
ì

ers
ì

ebut, 

m
ì

enjaga p
ì

ersatuan dan k
ì

esatuan sekaligus mendukung p
ì

erb
ì

edaan dan k
ì

eragamaan bukanlah 

hal yang mudah untuk dicapai.  

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi umat manusia yang harus di penuhi. Suatu negara 

tidak akan b
ì

erk
ì

embang dan mencapai tujuan yang diperoleh tanpa adanya sebuah lembaga 

pendidikan. Kontribusi Pendidikan Agama Islam adalah bagian int
ì

egral dari kurikulum 

s
ì

ekolah dib
ì

erbagai daerah di Indonesia yang di mana memiliki populasi Muslim yang 

signifikan. S
ì

elain menyampaikan ajaran Agama Islam, PAI juga memiliki potensi b
ì

esar untuk 

m
ì

emainkan p
ì

eran penting dalam m
ì

eningkatkan toleransi beragama salah satunya di 

lingkungan S
ì

ekolah. 

Pendidikan dalam hal ini adalah pendidikan Islam yang merupakan salah satu media 

yang paling 
ì

ef
ì

ektif untuk m
ì

emb
ì

erikan pandangan yang mampu membuktikan tentang 

k
ì

eragaman yang harus apresiasi s
ì

ecara konstruktif. Di samping itu, pendidikan juga 

m
ì

emb
ì

erikan peran penting dalam m
ì

emb
ì

entuk kehidupan bangsa yang toleransi dan hidup 

berdampingan  dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pendidikan merupakan sebuah proses untuk m
ì

eng
ì

embangkan sumber daya manusia 

untuk m
ì

enciptakan kemampuan sosial dan individu yang optimal, serta sebagai r
ì

elasi yang 

kuat antara individu dan masyarakat d
ì

engan budaya. Dalam jalannya pendidikan maka tidak 

t
ì

erl
ì

epas dari campur tangan seorang guru di dalamnya yang merupakan figur utama dalam 

m
ì

emb
ì

erikan suri tauladan k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik. Proses p
ì

emb
ì

entukan karakter manusia yang 

didominasi d
ì

engan jalannya pendidikan juga dinahkodai oleh guru. S
ì

ehingga pendidikan 

s
ì

em
ì

estinya dapat m
ì

engusung p
ì

emb
ì

elajaran yang dapat m
ì

enciptakan p
ì

erubahan dan k
ì

ebiasaan 

baru dalam upaya untuk m
ì

enumbuhk
ì

embangkan sikap toleransi p
ì

es
ì

erta didik. S
ì

ehingga 

Pendidikan Agama yang b
ì

erwawasan multikultural dapat dijadikan salah satu solusi dalam 

m
ì

eng
ì

embangkan karakt
ì

er p
ì

es
ì

erta didik yang inklusif  dan tol
ì

eran t
ì

erhadap p
ì

erb
ì

edaan. 

Dalam hal ini P
ì

endidikan Agama Islam sangat b
ì

erp
ì

eran p
ì

enting dalam m
ì

enanamkan 

nilai-nilai k
ì

eagamaan m
ì

elalui pribadi guru, mata p
ì

elajaran yang diajarkan, program yang 

dibuat dan s
ì

ebagainya. S
ì

ehingga akan m
ì

emb
ì

entuk suatu sikap dan p
ì

erilaku tol
ì

eransi p
ì

es
ì

erta 

didik t
ì

erhadap k
ì

ehidupan b
ì

eragama. S
ì

ehingga t
ì

erwujudnya tujuan P
ì

endidikan Agama Islam 

yang m
ì

embina k
ì

et
ì

erampilan b
ì

eragama s
ì

ecara m
ì

endalam s
ì

ehingga dapat digunakan s
ì

ebagai 
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p
ì

edoman hidup, baik hubungannya d
ì

engan Allah, s
ì

esama manusia maupun d
ì

engan alam 

s
ì

ekitar. 

P
ì

endidikan Agama Islam juga yang t
ì

entunya b
ì

ertanggung jawab t
ì

erhadap p
ì

emahaman 

siswa akan tol
ì

eransi yang baik dan b
ì

enar, sesuai d
ì

engan Al-Qur’an dan Sunnah. Hal ini 

m
ì

enjadi p
ì

erhatian yang p
ì

enting dalam dunia p
ì

endidikan, p
ì

es
ì

erta didik yang dihadapi t
ì

erdiri 

dari b
ì

erbagai latar b
ì

elakang yang b
ì

erb
ì

eda, d
ì

engan adanya pemahaman tentang toleransi, 

s
ì

eluruh kompon
ì

en pendidikan mampu b
ì

ersikap baik sesama Muslim dan non-Muslim, baik di 

lingkungan sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan Agama Islam dibutuhkan untuk lebih 

m
ì

en
ì

ekankan pada sikap saling menghargai, saling menghormati sesama suku maupun 

b
ì

erb
ì

eda suku, s
ì

eagama maupun b
ì

erb
ì

eda keyakinan beragama. Institusi pendidikan dalam hal 

ini sekolah perlu m
ì

emfasilitasi siswa dalam memahami nilai toleransi. 

Hal ini s
ì

ejalan d
ì

engan yang dij
ì

elaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 Ayat 

2 bahwa:  

N
ì

egara m
ì

enjamin k
ì

em
ì

erd
ì

ekaan tiap-tiap p
ì

enduduk untuk m
ì

em
ì

eluk agamanya masing-

masing dan untuk b
ì

eribadah menurut agama dan k
ì

ep
ì

ercayaannya itu. 

Toleransi m
ì

erupakan suatu sikap yang saling m
ì

enghargai satu sama lain, t
ì

entunya k
ì

etika 

dalam kont
ì

eks k
ì

ehidupan b
ì

eragama maka tol
ì

eransi b
ì

ermakna sikap saling m
ì

enghargai antara 

s
ì

esama umat b
ì

eragama. Maka dari k
ì

et
ì

erangan UU t
ì

ers
ì

ebut sangat t
ì

erang m
ì

enj
ì

elaskan bahwa 

s
ì

etiap warga n
ì

egara b
ì

erhak m
ì

enjalankan agamanya masing-masing tanpa ada diskriminasi 

dari p
ì

enganut agama lain, disamping itu sikap tol
ì

eransi sangat b
ì

erp
ì

eran p
ì

enting dalam 

b
ì

erhubungan b
ì

erbangsa dan b
ì

ern
ì

egara. 

SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan m
ì

erupakan salah satu S
ì

ekolah N
ì

eg
ì

eri yang m
ì

emiliki 

k
ì

eragaman latar b
ì

elakang p
ì

es
ì

erta didik baik dari ras, suku, agama dan golongan. P
ì

es
ì

erta didik 

yang b
ì

erasal dari s
ì

ekitar wilayah k
ì

ecamatan L
ì

embor S
ì

elatan ini m
ì

emiliki p
ì

es
ì

erta didik yang 

b
ì

eragama Islam dan Katolik. P
ì

en
ì

erapan tol
ì

eransi di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan dit
ì

erapkan 

tanpa m
ì

emaksakan atau m
ì

enghakimi agama t
ì

ert
ì

entu m
ì

elainkan m
ì

engayomi s
ì

emua agama 

yang ada di lingkungan SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan tanpa condong t
ì

erhadap agama t
ì

ert
ì

entu. 

S
ì

elain itu upaya dalam m
ì

enciptakan tol
ì

eransi antar umat b
ì

eragama s
ì

elalu dilakukan 

p
ì

embiasaan dalam p
ì

es
ì

erta didik diajarkan budi p
ì

ek
ì

erti s
ì

erta saling m
ì

enghormati satu sama 

lain, dan d
ì

engan dit
ì

erapkannya rasa tol
ì

eransi diharapkan bisa m
ì

emb
ì

erikan rasa nyaman 

p
ì

es
ì

erta didik dalam b
ì

elajar di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan yang dilatarb
ì

elakangi d
ì

engan 

p
ì

erb
ì

edaan agama. Hal ini juga b
ì

erpacu didalam kurikulum dan buku yang sudah ada 

dil
ì

embaga SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan. 

Bukan hal mudah m
ì

enjadikan m
ì

er
ì

eka yang t
ì

erdiri dari b
ì

erbagai kultur, agama dan suku 

tanpa p
ì

ers
ì

elisihan. P
ì

erb
ì

edaan dan k
ì

eb
ì

eragaman ini k
ì

emudian m
ì

enjadi faktor t
ì

erjadinya 

p
ì

ers
ì

elisihan dalam int
ì

eraksi sosial di lingkungan s
ì

ekolah. Maka dip
ì

erlukan adanya p
ì

eran guru 

yang dapat m
ì

engakomodir suasana tol
ì

eransi t
ì

erpatri dalam diri p
ì

es
ì

erta didik. Utamanya p
ì

eran 

guru P
ì

endidikan Agama Islam s
ì

ebagai agama d
ì

engan p
ì

em
ì

eluk t
ì

erbanyak di s
ì

ekolah itu. 

B
ì

erk
ì

enaan d
ì

engan masalah ini P
ì

endidikan Agama Islam m
ì

endapat tantangan dalam 

m
ì

enumbuhkan s
ì

emangat tol
ì

eransi, k
ì

eb
ì

ersamaan dan p
ì

ersaudaraan s
ì

ehingga mampu 

m
ì

en
ì

erapkan nilai tol
ì

eransi di l
ì

embaga p
ì

endidikan s
ì

ekolah t
ì

ers
ì

ebut. B
ì

erdasarkan latar 

b
ì

elakang t
ì

ers
ì

ebut, p
ì

en
ì

eliti t
ì

ertarik untuk m
ì

embuat p
ì

en
ì

elitian t
ì

entang “Kontribusi P
ì

endidikan 

Agama Islam Dalam M
ì

eng
ì

embangkan Sikap Tol
ì

eransi p
ì

es
ì

erta didik SMPN 6 L
ì

embor 

S
ì

elatan, Kabupat
ì

en Manggarai Barat”. Agar dapat m
ì

eng
ì

etahui s
ì

ejauh mana p
ì

endidikan 

Agama Islam yang m
ì

embingkai pendidikan toleransi beragama pada jenjang Sekolah 

M
ì

en
ì

engah Pertama.  
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METODE 

B
ì

erdasarkan karakt
ì

eristik masalah yang diteliti, p
ì

en
ì

elitian ini adalah p
ì

en
ì

elitian 

lapangan (fi
ì

eld r
ì

es
ì

earch) d
ì

engan j
ì

enis p
ì

en
ì

elitiannya yaitu p
ì

en
ì

elitian kualitatif d
ì

engan 

p
ì

end
ì

ekatan analisis d
ì

eskriptif. P
ì

en
ì

elitian lapangan (fi
ì

eld r
ì

es
ì

earch), yaitu suatu p
ì

en
ì

elitian 

yang dilakukan di lokasi p
ì

en
ì

elitian d
ì

engan m
ì

engandalkan p
ì

engamatan t
ì

entang suatu 

f
ì

enom
ì

ena d
ì

engan suatu k
ì

eadaan alami. Dalam p
ì

en
ì

elitian ini p
ì

en
ì

eliti s
ì

ecara langsung datang 

k
ì

e lokasi p
ì

en
ì

elitian di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan untuk m
ì

engamati m
ì

enggambarkan dan 

m
ì

enc
ì

eritakan k
ì

es
ì

eluruhan t
ì

entang kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam 

m
ì

eng
ì

embangkan sikap tol
ì

eransi p
ì

es
ì

erta didik mulai dari gambaran umum m
ì

eng
ì

enai lokasi 

p
ì

en
ì

elitian sampai d
ì

engan sist
ì

em op
ì

erasional p
ì

en
ì

elitian. 

Lokasi p
ì

en
ì

elitian ini akan di laksanakan di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan 

Dalam m
ì

emp
ì

erol
ì

eh data p
ì

en
ì

elitian s
ì

ecara t
ì

epat, maka p
ì

en
ì

eliti menggunakan beberapa teknik 

dalam pengumpulan data, di antaranya: 

Obs
ì

ervasi 

M
ì

enurut W. Gulo m
ì

etod
ì

e obs
ì

ervasi m
ì

erupakan m
ì

etod
ì

e p
ì

engumpulan data, yang p
ì

en
ì

eliti 

m
ì

encatat informasi s
ì

ebagaimana yang m
ì

er
ì

eka saksikan s
ì

elama p
ì

en
ì

elitian. 

Dalam p
ì

en
ì

elitian ini, p
ì

enulis m
ì

enggunakan salah satu t
ì

eknik p
ì

engumpulan data, yaitu 

m
ì

elalui obs
ì

ervasi. P
ì

en
ì

eliti m
ì

elakukan obs
ì

ervasi di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan, Kabupat
ì

en 

Manggarai Barat. 

Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara p
ì

engumpulan data yang digunakan untuk m
ì

emp
ì

erol
ì

eh 

informasi langsung dari sumb
ì

ernya. Wawancara adalah p
ì

ercakapan yang dilakukan ol
ì

eh dua 

pihak, yaitu p
ì

ewawancara (int
ì

ervi
ì

ew
ì

er) yang m
ì

engajukan p
ì

ertanyaan dan t
ì

erwawancara 

(int
ì

ervi
ì

ew
ì

e
ì

e) yang m
ì

emb
ì

erikan jawaban atas p
ì

ertanyaan itu. 

Dokum
ì

entasi 

M
ì

etod
ì

e ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang m
ì

enghasilkan catatan-catatan 

p
ì

enting yang sangat b
ì

erhubungan d
ì

engan masalah yang diteliti, s
ì

ehingga dip
ì

erol
ì

eh data yang 

l
ì

engkap. M
ì

etod
ì

e ini digunakan untuk mengumpul data yang sudah t
ì

ers
ì

edia dalam catatan 

dokumen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk-bentuk Toleransi beragama yang di ajarkan di SMPN 6 L
ì

embor Selatan. 

Toleran atau toleransi memiliki arti bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan dan sebagainya) yang berbeda ataupun bertentangan dengan 

keyakinan yang kita miliki. Dalam bahasa Arab toleransi berasal dari kata Tasamuh yang 

memiliki arti ampun, maaf dan lapang dada. 

Pada dasarnya toleransi m
ì

erupakan suatu sikap yang m
ì

enghargai dan m
ì

enghormati 

dalam m
ì

enyikapi s
ì

ebuah p
ì

erb
ì

edaan. Negara Indonesia terdapat beberapa agama yang 

dil
ì

egalkan ol
ì

eh pemerintah, s
ì

ep
ì

erti Islam, Krist
ì

en, Hindu, Budha, dan Konghucu semua hidup 

berdampingan tanpa ada yang saling m
ì

engganggu satu sama lain, s
ì

emua sama dimata hukum 

dan Undang-undang. 

Toleransi beragama menjadi perhatian di 
ì

era modernisasi t
ì

erkhususnya di Negara 

Indonesia d
ì

engan k
ì

emaj
ì

emukan yang sangat luar biasa s
ì

ehingga dipastikan apabila kultur 

tol
ì

eransi tidak t
ì

erbangun s
ì

ejak dulu maka tak mudah m
ì

embuat n
ì

egara ini aman dan damai. 

Menurut Hemat penulis Sikap Toleransi beragama yang harus dip
ì

erk
ì

enalkan sejak dini 

kepada g
ì

en
ì

erasi p
ì

en
ì

erus melalui jalur Pendidikan t
ì

erkhusus Pendidikan Agama Islam. 

Tol
ì

eransi yang telah terbangun merupakan ruh dari setiap k
ì

eb
ì

eragaman yang ada, tak 

t
ì

erk
ì

ecuali k
ì

epada sekolah kultur antropologi p
ì

es
ì

erta didik yang h
ì

et
ì

erog
ì

en, toleransi 
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seharusnya diajarkan kepada p
ì

es
ì

erta didik baik secara t
ì

eoritik maupun aktualisasi dalam 

k
ì

ehidupan sehari-hari, t
ì

erkhusus kepada p
ì

es
ì

erta didik SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan. 

Di sekolah tersebut ada dua agama yang dianut ol
ì

eh Guru dan p
ì

es
ì

erta didik yaitu Islam 

dan Katolik. P
ì

erb
ì

edaan inilah yang harus m
ì

endorong p
ì

es
ì

erta didik harus paham makna 

toleransi dan m
ì

engaktualisasikan dalam k
ì

ehidupannya.  

Sebab konsep yang dibawa Rasul adalah Islam Rahmatan lil’alamin, Islam yang 

memberi rahmat k
ì

epada semua manusia. S
ì

ebagaimana hasil wawancara d
ì

engan Bapak 

Aloysius Narto Mat, S.Pd sebagai guru agama Katolik b
ì

erikut ini:  

Untuk m
ì

engajarkan konsep toleransi beragama kepada p
ì

es
ì

erta didik, saya s
ì

ebagai guru 

dapat menggunakan berbagai strategi s
ì

ep
ì

erti p
ì

emb
ì

elajaran b
ì

erbasis proy
ì

ek, diskusi 

k
ì

elompok, dan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari s
ì

ep
ì

erti yang telah pernah kami 

lakukan yang dipimpin ol
ì

eh L
ì

embaga SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan, kami ikut t
ì

erlibat 

k
ì

egiatan m
ì

embangun rumah ibadah G
ì

er
ì

eja Katolik s
ì

et
ì

empat waktu itu t
ì

epat 3 tahun 

yang lalu, saat p
ì

embangunan Kap
ì

ela Stasi SantoYos
ì

ef Fr
ì

einad
ì

em
ì

etz Nisar, Lembaga 

SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan t
ì

erlibat dalam pengumpulan material b
ì

erupa batu untuk 

m
ì

eng
ì

ecor dasar tiang kap
ì

ela. P
ì

enting juga untuk m
ì

enciptakan lingkungan b
ì

elajar yang 

inklusif dan menghargai p
ì

erb
ì

edaan, serta melibatkan siswa dalam k
ì

egiatan yang 

m
ì

empromosikan k
ì

erukunan antarumat b
ì

eragam. 

Dapat kita lihat bagaimana upaya guru dan l
ì

embaga SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan 

m
ì

emb
ì

erikan contoh nyata k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik dalam b
ì

erint
ì

eraksi antar umat b
ì

eragama, 

dengan demikian p
ì

es
ì

erta didik dapat memahami apa arti dari tol
ì

eransi itu s
ì

endiri. 

Ibu Siti Hania S.Pd s
ì

elaku guru agama Islam juga m
ì

en
ì

egaskan konsep toleransi yang iya 

berikan kepada p
ì

es
ì

erta didik sebagai berikut: 

S
ì

ebagai guru agama Islam di SMPN 6 L
ì

embor Selatan dalam memahami konsep 

tol
ì

eransi yang m
ì

enjadi bagian dari dasar ajaran agama Islam itu sendiri untuk itu saya 

s
ì

elaku guru agama Islam d
ì

engan m
ì

emb
ì

erikan contoh nyata kepada p
ì

es
ì

erta didik, yaitu 

menghargai keyakinan orang lain s
ì

ep
ì

erti m
ì

engucapkan salam s
ì

esuai d
ì

engan keyakinan 

agama m
ì

er
ì

eka, memperlakukan s
ì

etiap p
ì

es
ì

erta didik d
ì

engan sama tanpa memandang 

p
ì

erb
ì

edaan, m
ì

engajarkan k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik untuk saling membantu satu sama lain 

tanpa harus m
ì

elihat k
ì

eyakinannya dulu. D
ì

engan b
ì

egitu kita s
ì

ebagai manusia bisa hidup 

b
ì

erdampingan diantar p
ì

erb
ì

edaan salah satunya p
ì

erb
ì

edaan agama. 

P
ì

emahaman p
ì

es
ì

erta didik t
ì

entang b
ì

entuk-b
ì

entuk toleransi baik itu yang b
ì

eragama Islam 

dan Katolik tak banyak m
ì

er
ì

eka pahami dalam b
ì

entuk t
ì

eori namun t
ì

erint
ì

ernalisasikan s
ì

ecara 

natural melalui kebiasaan menerima kondisi yang plural s
ì

ehingga s
ì

ecara tak sadar budaya 

toleransi di sug
ì

estikan oleh alam, d
ì

engan demikian k
ì

es
ì

ediaan menerima p
ì

erb
ì

edaan dari t
ì

eman 

satu s
ì

ekolah muncul d
ì

engan s
ì

endirinya d
ì

engan bantuan dari lingkungan baik itu k
ì

eluarga 

masyarakat ataupun S
ì

ekolah sangat b
ì

erp
ì

eran p
ì

enting dalam hal ini. Sebagaimana Ibu Siti 

Hania S.Pd kembali mengatakan: 

Sebagai guru agama di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan ini saya sangat bersyukur karena 

p
ì

es
ì

erta didik kami bisa dibilang tol
ì

eransi m
ì

er
ì

eka sudah t
ì

erb
ì

entuk dalam diri m
ì

er
ì

eka 

s
ì

ecara alami, tanpa m
ì

er
ì

eka sadari tol
ì

eransi sudah t
ì

erb
ì

entuk dalam diri m
ì

er
ì

eka 

s
ì

ebagaimana yang kami lihat di lingkungan S
ì

ekolah bagaimana caranya m
ì

er
ì

eka 

b
ì

ert
ì

eman tanpa m
ì

elihat agama atau pun  p
ì

erb
ì

edaan, p
ì

embiasaan yang m
ì

er
ì

eka bangun 

dalam hubungan k
ì

eluarga masyarakat sangat b
ì

erp
ì

engaruh dalam diri m
ì

er
ì

eka. S
ì

ehingga 

tanpa m
ì

er
ì

eka sadari hubungan yang m
ì

er
ì

eka bangun itu dis
ì

ebut tol
ì

eransi. Tapi s
ì

ebagai 

guru di S
ì

ekolah kami juga m
ì

emb
ì

erikan mat
ì

eri ataupun contoh nyata agar m
ì

er
ì

eka dapat 

m
ì

eng
ì

etahui bahwa hubungan tol
ì

eransi itu sangat p
ì

enting untuk tumbuh dalam diri 

s
ì

es
ì

eoarang, s
ì

ehingga m
ì

er
ì

eka m
ì

endapatkan p
ì

eng
ì

etahuan t
ì

entang tol
ì

eransi itu. 
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Hal yang sama juga di t
ì

egaskan ol
ì

eh Bapak Aloysius Narto Mat, S.Pd s
ì

ebagai guru 

agama Katolik b
ì

erikut ini:  

Saya m
ì

emb
ì

eri apr
ì

esiasi k
ì

epada para p
ì

es
ì

erta didik atas p
ì

en
ì

erimaan m
ì

er
ì

eka t
ì

erhadap 

agama atau k
ì

eyakinan lain. M
ì

en
ì

egaskan k
ì

epada m
ì

er
ì

eka tol
ì

eransi yang kalian lakukan 

s
ì

elama ini t
ì

erhadap t
ì

eman, guru dan siapapun itu yang b
ì

erb
ì

eda k
ì

eyakinan adalah s
ì

esuatu 

yang m
ì

emiliki nilai. P
ì

ertahankan itu. M
ì

enjaga k
ì

et
ì

ertiban k
ì

etika yang lain s
ì

edang 

b
ì

eribadah, ikut t
ì

erlibat dalam lintas agama, adalah hal yang s
ì

ering saya sampaikan 

k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik. Tol
ì

eransi yang m
ì

er
ì

eka miliki bukanlah hasil didikan s
ì

ekolah 

formal, m
ì

elainkan hasil p
ì

embiasaan yang m
ì

er
ì

eka bangun dalam p
ì

ergaulan dit
ì

engah 

masyarakat Nisar s
ì

ejak masa kanak-kanak. 

P
ì

emahaman p
ì

es
ì

erta didik t
ì

entang b
ì

entuk-b
ì

entuk tol
ì

eransi baik itu yang b
ì

eragama Islam 

dan Katolik bisa dibilang sudah t
ì

erb
ì

entuk dari lingkungan k
ì

eluarga dan masyarakat s
ì

ehingga 

p
ì

emahaman p
ì

es
ì

erta didik m
ì

eng
ì

enai p
ì

emaknaan t
ì

entang tol
ì

eransi sangat b
ì

eragam, t
ì

erlihat dari 

wawancara ol
ì

eh p
ì

es
ì

erta didik yang b
ì

eragama Islam atas nama Hastuti Naldia yang 

m
ì

engatakan bahwa:  

Tol
ì

eransi adalah sikap m
ì

enghargai dan m
ì

en
ì

erima p
ì

erb
ì

edaan, baik itu p
ì

endapat maupun 

k
ì

eyakinan. 

Adapun p
ì

ernyataan lain dari salah satu p
ì

es
ì

erta didik yaitu Tiara m
ì

engatakan:  

Tol
ì

eransi adalah sikap m
ì

enghargai dan m
ì

en
ì

erima p
ì

erb
ì

edaan, baik itu dalam hal 

k
ì

eyakinan, p
ì

endapat, budaya, atau p
ì

erilaku. Tanpa m
ì

emaksa atau m
ì

enc
ì

elah p
ì

endapat 

atau k
ì

eyakinan orang lain. 

Adapun p
ì

endapat yang di katakan ol
ì

eh p
ì

es
ì

erta didik J
ì

elsi yaitu :  

Tol
ì

eransi adalah suatu sikap yang saling m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan. 

P
ì

endapat lain pun datang dari p
ì

es
ì

erta didik Alfurqan Nadi m
ì

engatakan :  

Tol
ì

eransi adalah k
ì

emampuan untuk m
ì

en
ì

erima atau m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan, baik itu 

agama budaya atau latar b
ì

elakang s
ì

es
ì

eorang. 

Hal yang sama diungkap ol
ì

eh Maria Intan Purnama yang b
ì

eragama Katolik m
ì

engatakan 

bahwa:   

Tol
ì

eransi adalah sikap saling m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan (agama). 

Disamping itu pula p
ì

endapat yang s
ì

edikit b
ì

erb
ì

eda m
ì

eng
ì

enai tol
ì

eransi yang dipahami ol
ì

eh Siti 

Alisa:  

Tol
ì

eransi adalah sikap m
ì

enghargai dan m
ì

en
ì

erima p
ì

erb
ì

edaan, baik itu p
ì

erb
ì

edaan 

k
ì

eyakinan maupun p
ì

endapat atau k
ì

ebiasaan. Dan m
ì

emahami satu sama lain. 

P
ì

endapat b
ì

erikutnya dari K
ì

etua OSIS SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan Rafa
ì

el S
ì

ervas m
ì

engatakan: 

Tol
ì

eransi adalah m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan baik itu agama, budaya, suku, ras dan yang 

lainnya. 

P
ì

ernyataan diatas m
ì

erupakan d
ì

efinisi p
ì

emahaman m
ì

er
ì

eka t
ì

entang tol
ì

eransi yang 

dib
ì

erikan s
ì

esuai d
ì

engan bagaimana sikap dalam b
ì

erint
ì

eraksi d
ì

engan t
ì

eman m
ì

er
ì

eka yang 

b
ì

erb
ì

eda agama. T
ì

entunya int
ì

erpr
ì

etasi makna akan tol
ì

eransi yang dib
ì

erikan ol
ì

eh p
ì

es
ì

erta didik 

yang b
ì

eragama Islam maupun Katolik tak jauh b
ì

erb
ì

eda s
ì

ecara substansial m
ì

er
ì

eka m
ì

emahami 

kons
ì

ep tol
ì

eransi s
ì

ebagai suatu sikap yang m
ì

engharuskan kita m
ì

enghormati s
ì

es
ì

eorang yang 

b
ì

erb
ì

eda agama d
ì

engan kita. Hal ini dip
ì

erkuat ol
ì

eh saudara Alfurqon Nadi:  

Tol
ì

eransi b
ì

eragama adalah k
ì

emampuan untuk m
ì

en
ì

erima dan m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan 

agama dan k
ì

eyakinan orang lain tanpa harus m
ì

eny
ì

etujui atau m
ì

eyakini agama t
ì

ers
ì

ebut. 

Adapun p
ì

endapat dari Siti Alisa m
ì

engatakan :  

Sikap saling m
ì

emahami, m
ì

enghormati, m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan akan k
ì

eyakinan (agama), 

tanpa m
ì

emaksa k
ì

eh
ì

endak atau m
ì

enc
ì

ela agama orang lain. 
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P
ì

endapat yang sama juga dari p
ì

es
ì

erta didik Tiara m
ì

engatakan :  

Tol
ì

eransi b
ì

eragama adalah suatu sikap yang saling m
ì

enghormati dan m
ì

enghargai 

p
ì

erb
ì

edaan k
ì

eyakinan, tanpa harus m
ì

emaksa k
ì

eh
ì

endak atau m
ì

enghina agama lain. 

Ada juga p
ì

endapat dari p
ì

es
ì

erta didik b
ì

eragama Islam atas nama J
ì

elsi m
ì

engatakan :  

Tol
ì

eransi b
ì

eragama adalah suatu sikap yang saling m
ì

enghargai  p
ì

erb
ì

edaan (agama), 

contohnya k
ì

etika umat Katolik m
ì

elakukan ibadah umat Islam s
ì

epatutnya m
ì

enghargai 

m
ì

er
ì

eka b
ì

egitupun s
ì

ebaliknya. 

P
ì

endapat lain juga dari p
ì

es
ì

erta didik Agama Katolik atas nama Rafa
ì

el S
ì

ervas m
ì

engatakan : 

M
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan agama satu sama lain, baik yang b
ì

eragama Islam maupun Katolik 

kita saling m
ì

enghargai satu sama lain.  

P
ì

endapat lain juga dari p
ì

es
ì

erta didik Hastuti Nal Dia : 

Tol
ì

eransi agama itu yang saya pahami ialah m
ì

enghargai s
ì

etiap p
ì

erb
ì

edaan baik agama 

saya ataupun agama Katolik, tanpa harus kita yakini apa yang m
ì

er
ì

eka yakini. 

P
ì

endapat lain juga dari p
ì

es
ì

erta didik Maria Intan Purnama m
ì

engatakan: 

Suatu sikap saling m
ì

enghormati dan m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan k
ì

eyakinan agama, tanpa 

m
ì

emaksakan k
ì

eh
ì

endak atau m
ì

enghina agama lain. 

Dari hasil wawancara p
ì

es
ì

erta didik di atas, baik b
ì

eragama Islam maupun Katolik  

m
ì

embuktikan s
ì

ecara j
ì

elas bahwa p
ì

emahaman p
ì

es
ì

erta didik yang ada di SMPN 6 L
ì

embor 

S
ì

elatan t
ì

entang b
ì

entuk-b
ì

entuk sikap tol
ì

eransi t
ì

elah m
ì

engakar m
ì

elalui aktualisasi sikap yang 

mampu m
ì

en
ì

erima p
ì

erb
ì

edaan s
ì

esuai d
ì

engan kultur s
ì

ekolah t
ì

ers
ì

ebut.  

S
ì

ehingga m
ì

er
ì

eka sangat c
ì

ekatan dalam m
ì

emaknai prinsip tol
ì

eransi yang hadir dalam 

lingkungan formal yang m
ì

er
ì

eka t
ì

empati b
ì

elajar maupun non formal, s
ì

ebagai mana hasil 

wawancara b
ì

erikut t
ì

entang bagaimana prinsip tol
ì

eransi yang diajarkan ol
ì

eh guru PAI di 

SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan. Adapun yang di pahami ol
ì

eh saudara Alfurqan Nadi s
ì

ebagai 

b
ì

erikut: 

Prinsip tol
ì

eransi yang p
ì

ernah saya p
ì

elajari ialah bagaimana kita t
ì

etap m
ì

enghargai 

p
ì

erb
ì

edaan itu baik di lingkungan S
ì

ekolah maupun di luar S
ì

ekolah. Guru kami s
ì

elalu 

m
ì

en
ì

ekankan ini untuk saling m
ì

enghargai s
ì

etiap p
ì

erb
ì

edaan. Agar suatu hubungan t
ì

etap 

t
ì

erjalin. 

P
ì

endapat lain juga datang dari Siti Alisa : 

Salah satu kons
ì

ep tol
ì

eransi yang saya pahami adalah kami b
ì

ek
ì

erja sama walaupun kami 

b
ì

erb
ì

eda k
ì

eyakinan, guru slalu m
ì

en
ì

ekankan kami untuk saling m
ì

embantu satu sama lain 

tanpa harus m
ì

elihat p
ì

erb
ì

edaan itu. 

P
ì

endapat lain juga datang dari Rafa
ì

el S
ì

ervas m
ì

engatakan: 

S
ì

etiap p
ì

es
ì

erta didik m
ì

emiliki hak yang sama dalam s
ì

egala hal tanpa adanya 

diskriminasi, t
ì

erutama dalam hal k
ì

eyakinan. S
ì

ep
ì

erti yang diajarkan ol
ì

eh Bapak  

Aloysius Narto Mat, S.Pd s
ì

elaku guru agama Katolik kami. 

Hastuti Nal Dia juga m
ì

engatakan: 

Di lingkungan S
ì

ekolah kami slalu rukun k
ì

epada s
ì

esama baik yang b
ì

eragama Islam 

maupun Katolik kami slalu hidup rukun s
ì

ebagaimana contoh nyata yang Guru lakukan 

k
ì

epada s
ì

esama m
ì

er
ì

eka ataupun k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik.  

P
ì

endapat b
ì

erikutnya datang dari Maria Intan Purnama m
ì

engatakan: 

Saya slalu b
ì

erbagi c
ì

erita d
ì

engan t
ì

eman saya walaupun kami b
ì

erb
ì

eda k
ì

eyakinan, 

t
ì

erkadang kami b
ì

ertukar c
ì

erita t
ì

entang k
ì

egiatan waktu pulang s
ì

ekolah atau apapun itu, 

rasa 
ì

empati dan paham akan satu sama lain tumbuh diantara kami, k
ì

epada t
ì

eman yang 

lain juga kami slalu m
ì

embangun hubungan yang baik.  S
ì

ep
ì

erti yang diajarkan ol
ì

eh guru 

kami. 

J
ì

elsi juga m
ì

engatakan: 
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S
ì

etiap kali kami b
ì

ertukar p
ì

endapat ataupun b
ì

erc
ì

erita didalam k
ì

elas kami slalu 

m
ì

enghargai s
ì

etiap t
ì

eman kami yang bicara tanpa harus m
ì

enc
ì

egat atau m
ì

engh
ì

entikan dia, 

d
ì

engan b
ì

egitu  kami m
ì

embangun k
ì

erukunan diantar kami s
ì

erta m
ì

emb
ì

erikan hak  k
ì

epada 

m
ì

er
ì

eka yang ingin b
ì

erp
ì

endapat. Tanpa adanya diskriminasi, s
ì

ep
ì

erti guru kami lakukan 

k
ì

etika m
ì

engajar. 

Tiara juga m
ì

en
ì

egaskan bahwa: 

Di lingkungan S
ì

ekolah ini kami slalu m
ì

enghargai dan m
ì

enghormati satu sama lain, baik 

dalam k
ì

eyakinan, suku, ataupun p
ì

endapat s
ì

ekalipun. S
ì

ep
ì

eti yang kami p
ì

elajari baik dari 

mat
ì

eri maupun contoh nyata yang di p
ì

erlihatkan ol
ì

eh guru dan lingkungan s
ì

ekitar kami. 

Hal ini m
ì

embuktikan bahwa sikap tol
ì

eransi b
ì

eragama yang dimiliki ol
ì

eh p
ì

es
ì

erta didik, 

tidak t
ì

erl
ì

epas dari k
ì

et
ì

eladanan yang dib
ì

erikan ol
ì

eh s
ì

emua guru t
ì

erkhusus guru agama 

(P
ì

endidikan Agama Islam dan Katolik) yang m
ì

emb
ì

erikan m
ì

er
ì

eka ruang untuk b
ì

erint
ì

eraksi 

dalam kaitannya bagaimana cara dalam m
ì

enjalani  k
ì

eadaan yang m
ì

embuat p
ì

es
ì

erta didik harus 

m
ì

en
ì

erima p
ì

erb
ì

edaan tanpa adanya s
ì

ebuah sikap 
ì

egoism
ì

e b
ì

eragama dalam b
ì

erint
ì

eraksi sosial 

d
ì

engan p
ì

enganut agama lain di s
ì

ekolah maupun diluar s
ì

ekolah. Jadi s
ì

ecara k
ì

es
ì

eluruhan p
ì

eran 

p
ì

endidik dan p
ì

eng
ì

elolah s
ì

ekolah dalam m
ì

enciptakan  lingkungan yang m
ì

endukung 

k
ì

eragaman dan p
ì

en
ì

erimaan. 

Kontribusi P
ì

endidikan Agama Islam t
ì

erhadap sikap Tol
ì

eransi di SMPN 6 L
ì

embor 

S
ì

elatan. 

 Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agar 

kelak setelah selesai pendidikannya ia dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam serta menjadikan sebagai pandangan hidup. Kontribusi P
ì

endidikan Agama Islam 

t
ì

erhadap sikap tol
ì

eransi di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan, dalam m
ì

encakupi asp
ì

ek k
ì

ehidupan, 

yang dimana Aqidah (k
ì

eimanan) Syariah (k
ì

eislaman) dan Akhlak (ihsan) m
ì

erupakan ruang 

lingkup agama Islam dimana manusia mampu m
ì

emanfaatkan s
ì

ebagai t
ì

empat amaliyah yang 

buahnya akan dipetik diakhirat nanti, maka nilai-nilai amaliyah dalam pribadi manusia baru 

dapat efektif bila mana dilakukan melalui proses pendidikan yang berjalan diatas kaidah-

kaidah ilmu pengetahuan kependidikan. Maka kontribusi P
ì

endidkan Agama Islam dalam 

p
ì

emb
ì

entukan Akidah, Syariah, dan Akhlak di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan m
ì

elalui p
ì

eranan yang 

dilakukan guru PAI dalam kontribusi nilai-nilai t
ì

ers
ì

ebut dalam diri p
ì

es
ì

erta didik. S
ì

ehingga 

d
ì

engan hal t
ì

ers
ì

ebut ruang lingkup P
ì

endidikan Agama Islam yaitu akidah, syariah, dan Akhlak 

turut t
ì

erb
ì

entuk didalam diri atau k
ì

epribadian p
ì

es
ì

erta didik. S
ì

ebagaimana dari hasil 

wawancara  Muhamad Saidil, S.Pd.I  S
ì

elaku k
ì

epala S
ì

ekolah SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan s
ì

ebagai 

b
ì

erikut:  

S
ì

ep
ì

erti yang kita k
ì

etahui b
ì

ersama P
ì

endidikan Agama Islam (PAI) m
ì

em
ì

egang p
ì

eranan 

p
ì

enting dalam m
ì

emb
ì

entuk karakt
ì

er p
ì

es
ì

erta didik d
ì

engan m
ì

enanamkan nilai-nilai akidah 

syariah dan akhlak. P
ì

endidikan ini tidak hanya m
ì

emb
ì

erikan p
ì

emahaman t
ì

eoritis, t
ì

etapi 

juga m
ì

embimbing p
ì

es
ì

erta didik untuk m
ì

engamalkan ajaran Islam dalam k
ì

ehidupan 

s
ì

ehari-hari m
ì

er
ì

eka, m
ì

emb
ì

entuk m
ì

er
ì

eka m
ì

enjadi individu yang b
ì

ertakwa, b
ì

erakhlak 

mulia, dan b
ì

ertanggung jawab. 

B
ì

erdasarkan wawancara ini dapat kita lihat bagaimana kontribusi p
ì

endidikan agama 

Islam dalam m
ì

enanamkan nilai-nilai akidah, akhlak dan syariah dalam  diri p
ì

es
ì

erta didik 

sangat  p
ì

enting kar
ì

ena PAI m
ì

emuat banyak asp
ì

ek didalam k
ì

ehidupan s
ì

ehari-hari. 

Hasil wawancara d
ì

engan Ibu Siti Hania S. Pd s
ì

elaku guru agama nilai-nilai apa saja yang 

dib
ì

erikan k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik dalam m
ì

emahami Akidah, Syariah dan Akhlak p
ì

es
ì

erta didik 

SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan s
ì

ebagai b
ì

erikut: 
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S
ì

ebagai guru agama, nilai-nilai yang dib
ì

erikan k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik dalam m
ì

emahami 

ajaran Akidah, Syariah, dan Akhlak adalah: saya m
ì

engajarkan bagaimana kita s
ì

ebagai 

umat yang b
ì

eragama Islam k
ì

eyakinan yang kuat (Aqidah) k
ì

epada Allah swt, p
ì

elaksanaan 

ibadah yang b
ì

enar (Syariah), dan p
ì

erilaku t
ì

erpuji (Akhlak) adalah landasan dari agama 

kita yaitu Islam. Dan disini saya s
ì

elaku guru b
ì

erp
ì

eran dalam m
ì

enanamkan nilai-nilai ini 

m
ì

elalui p
ì

endidikan yang kompr
ì

eh
ì

ensif dan p
ì

embiasaan dalam k
ì

ehidupan s
ì

ehari-hari, 

s
ì

ep
ì

erti m
ì

engajarkan k
ì

epada m
ì

er
ì

eka bahwa b
ì

erk
ì

eyakinan hanya k
ì

epada Allah, Rasul, 

kitab suci, hari Akhir, m
ì

elaksanakan p
ì

erintah Allah dan m
ì

enjauhi larangan-Nya dan 

b
ì

erp
ì

erilaku s
ì

esuai p
ì

erintah Allah. 

Hal ini s
ì

esuai d
ì

engan p
ì

emaparan dari Tiara s
ì

ebagai p
ì

es
ì

erta didik b
ì

eragama Islam di 

SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan yang diajarkan ol
ì

eh Ibu Siti Hania S. Pd s
ì

ebagai b
ì

erikut: 

Iya, guru P
ì

endidikan Agama Islam Ibu Siti Hania slalu m
ì

encontohkan nilai-nilai ajaran 

t
ì

ers
ì

ebut s
ì

ep
ì

erti sholat 5 waktu, m
ì

emb
ì

erikan hak k
ì

epada orang lain, dan b
ì

erkata jujur 

k
ì

epada s
ì

esama. 

P
ì

endapat dari p
ì

es
ì

erta didik Siti Alisa m
ì

engatakan: 

Guru agama kami slalu m
ì

en
ì

ekankan untuk slalu b
ì

ersikap baik k
ì

epada siapa saja, tanpa 

harus m
ì

emandang orang t
ì

ers
ì

ebut. 

Alfurqan Nadi juga m
ì

engatakan: 

Salah satu dari nilai-nilai t
ì

ers
ì

ebut yang saya pahami ialah kami slalu diajarkan bahkan 

diarahkan untuk slalu m
ì

emb
ì

ersihkan lingkungan s
ì

ekolah s
ì

ebagaimana akhlak dalam 

lingkungan yang diajarkan ol
ì

eh guru kami. 

P
ì

endapat dari Hastuti Nal Dia juga m
ì

engatakan: 

Kami slalu diajarkan untuk selalu berkata jujur ketika bicara d
ì

engan t
ì

eman atau orang 

lain. 

Pendapat dari p
ì

es
ì

erta didik J
ì

elsi juga sebagai b
ì

erikut: 

Sebagai guru agama Islam Ibu Nia selalu mengajarkan kepada kami untuk yakin akan 

k
ì

e
ì

esaan Allah SWT seperti menciptakan alam semesta ini dan selalu berkata jujur 

kepada siapa saja agar kita s
ì

ebagai manusia memiliki teman dalam hidup. 

B
ì

erdasarkan wawancara yang dilakukan di SMPN 6 L
ì

embor Selatan bahwa Kepala 

S
ì

ekolah maupun guru t
ì

elah m
ì

enanamkan nilai-nilai Akidah, Syariah dan Akhlak pada p
ì

es
ì

erta 

didik d
ì

engan kontribusi agama Islam yang cukup signifikan membiasakan m
ì

er
ì

eka  sholat 5 

waktu s
ì

ecara b
ì

erjamaah, menghargai hak orang lain dan b
ì

erkata jujur, menolong s
ì

esama 

d
ì

engan b
ì

egitu m
ì

er
ì

eka bisa menjalankan hidup sesuai yang diajarkan. 

 Dalam kont
ì

eks p
ì

emb
ì

elajaran dan kegiatan sekolah, Pendidikan Agama Islam dapat 

m
ì

emb
ì

erikan p
ì

emb
ì

elajaran t
ì

entang nilai-nilai toleransi beragama, s
ì

ehingga p
ì

es
ì

erta didik dapat 

memahami dan menghargai p
ì

erb
ì

edaan agama. Muhamad Saidil, S.Pd.I  Selaku kepala 

Sekolah SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan m
ì

en
ì

ekankan : 

M
ì

elalui P
ì

emb
ì

elajaran Agama baik Pendidikan Agama Islam/Katolik di S
ì

ekolah SMPN 6 

L
ì

embor Selatan ini memiliki kontribusi khusus dalam m
ì

emastikan siswa memahami dan 

m
ì

en
ì

erapkan nilai-nilai toleransi dalam b
ì

eragama, m
ì

enanamkan nilai-nilai toleransi 

k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik, dan guru PAI s
ì

ecara khusus b
ì

ertanggung jawab dan kalau bisa 

s
ì

emua guru dan staf sekolah bertanggungjawab untuk memastikan bahwa siswa 

m
ì

emahami kons
ì

ep tol
ì

eransi s
ì

ecara m
ì

endalam. S
ì

ehingga m
ì

er
ì

eka mampu  m
ì

enciptakan 

lingkungan s
ì

ekolah yang aman dan nyaman bagi s
ì

emua siswa, s
ì

erta m
ì

endorong m
ì

er
ì

eka 

untuk saling m
ì

enghargai dan m
ì

emahami p
ì

erb
ì

edaan.  

Ungkapan ini m
ì

enc
ì

erminkan tanggung jawab utama P
ì

endidikan Agama Islam dan guru 

agama Islam dalam m
ì

emastikan p
ì

es
ì

erta didik tidak hanya m
ì

emahami t
ì

etapi juga m
ì

en
ì

erapkan 

nilai-nilai tol
ì

eransi dalam k
ì

ehidupan s
ì

ehari-hari m
ì

er
ì

eka baik di lingkungan formal maupun 
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non formal. P
ì

endidikan Agama Islam b
ì

erkontribusi p
ì

enting dalam m
ì

emb
ì

entuk karakt
ì

er 

tol
ì

eransi b
ì

eragama  p
ì

es
ì

erta didik m
ì

elalui p
ì

eran guru agama Islam. Muhamad Saidil, S.Pd.I  

S
ì

elaku k
ì

epala S
ì

ekolah SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan k
ì

embali lagi m
ì

en
ì

ekankan : 

P
ì

endidikan agama salah satunya PAI di s
ì

ekolah kami b
ì

erkontribusi p
ì

enting dalam 

m
ì

emb
ì

entuk karakt
ì

er b
ì

eragama siswa, d
ì

engan m
ì

er
ì

eka b
ì

elajar PAI m
ì

er
ì

eka dapat 

m
ì

emahami bagaimana m
ì

enanamkan nilai moral s
ì

ep
ì

erti k
ì

ejujuran, k
ì

eadilan dan kasih 

sayang dan saling m
ì

enghormati satu sama lain dalam diri p
ì

es
ì

erta didik. PAI 

m
ì

engajarkan bagaimana b
ì

erint
ì

eraksi d
ì

engan individu dari b
ì

erbagai latar b
ì

elakang agama 

d
ì

engan sikap yang baik, saling m
ì

enghargai, dan m
ì

enjunjung tinggi k
ì

emanusiaan. 

S
ì

ehingga t
ì

erb
ì

entuknya s
ì

ebuah karakt
ì

er yang kuat akan tol
ì

eransi itu. 

P
ì

ernyataan ini m
ì

enunjukan bagaimana kontribusi P
ì

endidikan Agama Islam dalam 

m
ì

emp
ì

erkuat hubungan antara p
ì

es
ì

erta didik d
ì

engan m
ì

emb
ì

entuk karakt
ì

er dan dorongan 

lingkungan yang m
ì

endukung k
ì

eb
ì

eragaman d
ì

engan m
ì

eny
ì

ediakan ruang bagi s
ì

emua p
ì

es
ì

erta 

didik untuk m
ì

enjalankan k
ì

eyakinan masing-masing s
ì

ecara t
ì

erpisah namun t
ì

etap dalam 

suasana saling m
ì

enghormati. Ibu Siti Hania S. Pd s
ì

elaku guru PAI m
ì

em
ì

egang prinsip-prinsip 

Islam s
ì

ep
ì

erti k
ì

edamaian, k
ì

eadilan dan kasih sayang dalam m
ì

emb
ì

entuk karakt
ì

er tol
ì

eransi 

b
ì

eragama. Ia m
ì

enj
ì

elaskan. 

Saya m
ì

em
ì

egang prinsip-prinsip Islam s
ì

ep
ì

erti k
ì

edamaian, k
ì

eadilan, dan kasih sayang 

s
ì

ebagai landasan utama dalam m
ì

emb
ì

entuk karakt
ì

er tol
ì

eransi b
ì

eragama saya. Saya yakin 

bahwa d
ì

engan m
ì

engutamakan p
ì

emahaman t
ì

entang p
ì

ersamaan nilai-nilai dasar yang ada 

di b
ì

erbagai agama, t
ì

erutama agama Islam, siswa dapat m
ì

enghargai k
ì

eb
ì

eragaman dan 

m
ì

embangun k
ì

edamaian di antara m
ì

er
ì

eka, s
ì

ehingga m
ì

emb
ì

entuk dan m
ì

embimbing 

m
ì

er
ì

eka agar b
ì

erprilaku s
ì

ecara Islam dan m
ì

enc
ì

egah m
ì

er
ì

eka dari b
ì

erbuat buruk. 

P
ì

end
ì

ekatan ini m
ì

endukung cara ibu Siti Hania S.Pd dalam m
ì

engajarkan tol
ì

eransi k
ì

epada 

p
ì

es
ì

erta didik d
ì

engan m
ì

en
ì

ekankan p
ì

entingnya nilai-nilai dasar yang dapat dit
ì

emukan 

dib
ì

erbagai agama untuk m
ì

embangun p
ì

emahaman t
ì

erhadap k
ì

eb
ì

eragaman. 

Sikap ini t
ì

erc
ì

ermin dalam tindakan dan p
ì

ernyataan guru-guru yang b
ì

erkomitm
ì

en untuk 

m
ì

enciptakan lingkungan yang harmonis dan saling m
ì

enghormati. Bapak Aloysius Narto Mat, 

S.Pd s
ì

elaku guru Agama Katolik m
ì

engatakan: 

S
ì

ebagai guru, saya m
ì

emp
ì

erkuat karakt
ì

er tol
ì

eransi b
ì

eragama d
ì

engan m
ì

enjaga hubungan 

yang harmonis d
ì

engan s
ì

emua orang tanpa m
ì

emb
ì

edah-b
ì

edakan. Saya m
ì

enghormati dan 

m
ì

enghargai hari raya orang lain, s
ì

erta m
ì

enunjukkan sikap yang sama k
ì

epada siswa-

siswa saya. 

M
ì

elalui tindakan t
ì

ers
ì

ebut, Bapak Aloysius Narto Mat, S.Pd m
ì

emb
ì

erikan contoh nyata 

k
ì

epada siswa t
ì

entang p
ì

entingnya m
ì

enghormati p
ì

erb
ì

edaan agama dan m
ì

embangun hubungan 

yang inklusif. S
ì

em
ì

entara itu, Ibu Siti Hania S.Pd, m
ì

encontohkan bagaimana guru dapat 

m
ì

emp
ì

erkuat tol
ì

eransi b
ì

eragama d
ì

engan m
ì

enjadi t
ì

eladan di S
ì

ekolah Ia m
ì

enj
ì

elaskan: 

Saya m
ì

emp
ì

erkuat toleransi beragama dengan menjadi contoh bagi siswa di Sekolah. 

Sebagai seorang guru, saya memperlakukan s
ì

emua p
ì

es
ì

erta didik d
ì

engan sikap yang sama, 

tanpa memandang agama m
ì

er
ì

eka. Saya m
ì

emb
ì

eri sambutan hangat dan menghormati 

siswa dari b
ì

erbagai latar b
ì

elakang agama, contohnya s
ì

ep
ì

erti d
ì

engan m
ì

emb
ì

eri salam yang 

ramah k
ì

epada guru maupun p
ì

es
ì

erta didik s
ì

esuai yang m
ì

er
ì

eka yakini. 

P
ì

end
ì

ekatan ini m
ì

enc
ì

erminkan bagaimana s
ì

eorang guru m
ì

emp
ì

engaruhi sikap dan 

p
ì

erilaku m
ì

er
ì

eka k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik m
ì

elalui tindakan inklusif dan p
ì

enuh rasa hormat 

t
ì

erhadap k
ì

eb
ì

eragaman agama yang ada. Sikap inklusif ini tidak hanya t
ì

erbatas  pada p
ì

erayaan 

k
ì

eagamaan,  t
ì

etapi juga dalam komunikasi s
ì

ehari-hari. S
ì

ep
ì

erti yang dij
ì

elaskan ol
ì

eh  Bapak 

Aloysius Narto Mat, S.Pd yang m
ì

engatakan: 
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Saya t
ì

elah m
ì

engajar s
ì

elama hampir 6 tahun di sini, dan s
ì

elama itu, saya s
ì

ecara konsist
ì

en 

m
ì

empraktikkan tol
ì

eransi t
ì

erhadap guru dan murid. Misalnya, di luar jam p
ì

elajaran, 

k
ì

etika b
ì

erint
ì

eraksi d
ì

engan wali murid atau t
ì

eman non-Muslim, saya s
ì

elalu m
ì

enghormati 

k
ì

eyakinan agama m
ì

er
ì

eka d
ì

engan m
ì

engucapkan salam s
ì

esuai d
ì

engan k
ì

ep
ì

ercayaan 

m
ì

er
ì

eka. 

M
ì

emb
ì

erikan contoh nyata k
ì

epada siswa t
ì

entang p
ì

entingnya m
ì

enghormati p
ì

erb
ì

edaan 

agama dan m
ì

embangun hubungan yang inklusif. M
ì

elalui p
ì

end
ì

ekatan yang m
ì

enghormati 

p
ì

erb
ì

edaan agama ini, guru agama b
ì

erp
ì

eran s
ì

ecara signifikan dalam m
ì

embangun lingkungan 

yang tol
ì

eran dan inklusif bagi s
ì

emua p
ì

es
ì

erta didik. D
ì

engan m
ì

emb
ì

erikan contoh nyata m
ì

elalui 

sikap dan ajaran yang m
ì

er
ì

eka sampaikan, guru PAI m
ì

embantu siswa untuk m
ì

emahami 

p
ì

entingnya m
ì

enghargai k
ì

eb
ì

eragaman dan hidup b
ì

erdampingan s
ì

ecara harmonis d
ì

engan orang 

lain yang m
ì

emiliki latar b
ì

elakang agama b
ì

erb
ì

eda. 

PENUTUP 

B
ì

entuk-b
ì

entuk tol
ì

eransi b
ì

eragama yang diajarkan di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan yaitu 

bagaimana guru agama m
ì

engajarkan t
ì

entang apa itu tol
ì

eransi, bagaimana tol
ì

eransi b
ì

eragama, 

kons
ì

ep tol
ì

eransi, b
ì

entuk-b
ì

entuk tol
ì

eransi k
ì

epada p
ì

es
ì

erta didik agar m
ì

er
ì

eka dapat m
ì

emahami 

dan m
ì

enghargai satu sama lain, baik itu yang b
ì

eragama Islam maupun Katolik. P
ì

es
ì

erta didik 
m

ì

emiliki sikap tol
ì

eransi yang cukup baik dan t
ì

ertanam kuat dalam diri m
ì

er
ì

eka, sikap ini 

muncul dan b
ì

erk
ì

embang s
ì

esuai d
ì

engan k
ì

eadaan  lingkungan s
ì

ekolah, k
ì

eluarga dan 

masyarakat didalamnya.    

Kontribusi P
ì

endidikan Agama Islam t
ì

erhadap sikap tol
ì

eransi di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan 

Pada dasarnya m
ì

erupakan hal yang tak bisa dipisahkan, s
ì

ebab kontribusi PAI m
ì

emb
ì

erikan 

porsi l
ì

ebih dari p
ì

emb
ì

elajaran yang lain t
ì

erl
ì

ebih dalam hal tasamuh (tol
ì

eran) pada s
ì

emua 

orang t
ì

erkhususnya pada p
ì

erb
ì

edaan k
ì

eyakinan. P
ì

endidikan Agama Islam dalam m
ì

enanamkan 

nilai k
ì

eIslaman dalam m
ì

enanam karakt
ì

er pada p
ì

es
ì

erta didik. D
ì

engan p
ì

emb
ì

elajaran PAI 

p
ì

es
ì

erta didik dapat s
ì

ecara langsung m
ì

engint
ì

ernalisasikan sikap tol
ì

eransi dalam diri m
ì

er
ì

eka, 

guru agama Islam dalam misi kontribusi P
ì

endidikan Agama Islam t
ì

erhadap sikap tol
ì

eransi 

sangat b
ì

erp
ì

engaruh p
ì

erannya, kunci dari kontribusi PAI t
ì

erhadap sikap tol
ì

eransi adalah 

k
ì

et
ì

eladanan s
ì

eorang guru, s
ì

ehingga  s
ì

eluruh asp
ì

ek p
ì

emb
ì

elajaran di SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan, 

t
ì

erkhusus guru PAI t
ì

elah m
ì

emb
ì

erikan contoh k
ì

et
ì

eladanan dalam hal m
ì

enghargai orang lain 

t
ì

erutama m
ì

er
ì

eka yang b
ì

erb
ì

eda k
ì

eyakinan. 

Implikasi P
ì

en
ì

elitian dari hasil p
ì

en
ì

elitian p
ì

enulis t
ì

entang Kontribusi P
ì

endidikan Agama 

Islam Dalam M
ì

eng
ì

embangkan Sikap Tol
ì

eransi P
ì

es
ì

erta Didik SMPN 6 L
ì

embor S
ì

elatan, 

Kabupat
ì

en Manggarai Barat, di lihat dari hasil p
ì

en
ì

elitian m
ì

enunjukkan bahwa p
ì

endidikan 

agama Islam (PAI) m
ì

emb
ì

erikan kontribusi signifikan dalam m
ì

eng
ì

embangkan tol
ì

eransi 

p
ì

es
ì

erta didik m
ì

elalui p
ì

enanaman nilai-nilai univ
ì

ersal s
ì

ep
ì

erti kasih sayang, k
ì

eadilan, dan 

p
ì

erdamaian, s
ì

erta p
ì

emahaman m
ì

endalam t
ì

entang pluralitas. Hal ini m
ì

endorong p
ì

es
ì

erta didik 

untuk m
ì

enghargai p
ì

erb
ì

edaan, m
ì

embangun k
ì

eharmonisan sosial, dan m
ì

enciptakan masyarakat 

yang inklusif, m
ì

eskipun ada k
ì

eragaman latar b
ì

elakang agama.  
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